




A. Latar Belakang  
Krisis moneter yang melanda dunia pada tahun 1997 membuat 
perekonomian Indonesia menjadi tidak stabil. Perekonomian Indonesia saat itu 
berada dalam situasi yang bergejolak, sulit diprediksi dan berubah sangat cepat. 
Kondisi tersebut menjadi landasan Negara dikawasan Asia Tenggara untuk 
membentuk AFTA (Asean Free Trade Area) yang diharapkan dapat meningkatkan 
perekonomian ASEAN dengan kerjasama yang solid dan kuat. 
Dengan berlakunya era perdagangan bebas AFTA  pada tahun 2003, 
menyebabkan perusahaan di setiap negara khususnya di wilayah Asean 
dihadapkan pada situasi persaingan global. Usaha untuk memantapkan kondisi 
perusahaan menjadi semakin rumit. Untuk itu, perusahaan-perusahaan di negara 
berkembang, seperti Indonesia harus berbenah diri dalam menghadapi era 
perdagangan bebas ini. 
Selain itu, persaingan akan semakin meningkat menjelang pemberlakuan 
pasar bebas Asean yang dikenal dengan Asean Economic Community (AEC) atau 
Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) pada akhir 2015 mendatang. Lebih dari satu 
dekade lalu para pemimpin Asean sepakat membentuk sebuah pasar tunggal di 
kawasan Asia Tenggara. Ini dilakukan untuk meningkatkan daya saing di mata 
dunia. MEA nantinya memungkinkan suatu Negara menjual barang dan jasa ke 
negara-negara lain ke seluruh Asia tenggara sehingga persaingan akan semakin 





Dalam era perdagangan bebas, setiap perusahaan harus menghadapi 
persaingan ketat dengan perusahaan-perusahaan dari seluruh dunia. Untuk dapat 
bertahan dan berhasil serta memperluas pangsa pasarnya dalam era perdagangan 
bebas, perusahaan harus menciptakan nilai bagi konsumen dan mempunyai 
kemampuan bersaing (competitive advantages). Strategi bisnis yang dapat 
dilakukan adalah dengan memberi perhatian pada kepuasan konsumen, yang 
berarti memenuhi tuntutan konsumen yang makin berkembang, yaitu produk yang 
berkualitas tinggi (quality), harga murah (cost) dan juga pelayanan (service) yang 
memuaskan.  
Kualitas telah menjadi salah satu aspek penting dalam persaingan di pasar 
global saat ini. Secara konseptual kualitas adalah totalitas bentuk dan karakteristik 
barang atau jasa yang menunjukkan kemampuannya untuk memuaskan kebutuhan 
yang tampak jelas maupun tersembunyi. Perusahaan berupaya untuk memperbaiki 
dan meningkatkan kualitas pelayanan, produktivitas, efisiensi dan efektivitasnya 
secara terencana dan melibatkan partisipasi aktif dari semua unsur terkait dalam 
perusahaan agar pelaksanaannya dapat berjalan dengan lancar.  
Salah satu usaha yang harus dilakukan oleh manajemen dalam 
meningkatkan efektivitas adalah menentukan arah dan tujuan dari perbaikan 
produktivitas dan kualitas, di mana hal tersebut dilaksanakan selaras dengan arah     
jangka panjang perusahaan. Dalam hal ini, dibutuhkan suatu sistem pengendalian 
mutu yang sesuai dengan permasalahan tersebut yaitu Total Quality Management 
(TQM). “TQM merupakan suatu pendekatan dalam menjalankan usaha untuk 





produk, jasa, manusia, proses, dan lingkungannya” (Tjiptono dan Anastasia, 
2003:4)  
TQM merupakan suatu konsep manajemen modern yang berusaha untuk 
merespon secara tepat setiap perubahan yang ada, baik yang didorong oleh 
kekuatan eksternal maupun internal. Penerapan TQM dalam suatu perusahaan 
dapat memberikan beberapa manfaat utama dan berpengaruh positif terhadap 
peningkatan laba dan daya saing perusahaan.  
Prinsip TQM dalam pencapaian tujuannya adalah melakukan perbaikan 
kualitas secara terus-menerus sehingga perusahaan dapat meningkatkan labanya 
melalui dua jalur. Jalur pertama yaitu jalur pasar, yakni perusahaan dapat 
memperbaiki posisi persaingannya sehingga pangsa pasarnya semakin besar dan 
harga jualnya dapat lebih tinggi. Kedua hal ini mengarah pada meningkatnya 
penghasilan sehingga laba yang diperoleh semakin besar. Sedangkan jalur kedua 
yaitu jalur biaya, yakni perusahaan dapat meningkatkan output yang bebas dari 
kerusakan melalui upaya perbaikan kualitas. Hal ini menyebabkan biaya operasi 
perusahaan berkurang dan dengan demikian laba yang diperoleh akan meningkat. 
Dengan demikian jelaslah bahwa implementasi Total Quality Management yang 
efektif akan memiliki pengaruh terhadap kualitas kinerja karyawan yang pada 
gilirannya dapat meningkatkan produktivitas, daya saing dan laba suatu 
perusahaan. 
Sistem Manajemen Mutu pada PT Semen Tonasa dapat dilihat dari 
penerapan ISO (International Organization for Standardization) dalam 





internasional yang berisikan tentang standar jaminan kualitas. Sistem manajemen 
perusahaan yang terintegrasi dan terpadu menerapkan Sistem Manajemen Mutu 
ISO 9001:2008.  
Perusahaan menerapkan Sistem Manajemen Mutu QMS ISO 9001:2008 
dan Sistem Manajemen Lingkungan EMS ISO 14001:2004 yang merupakan suatu 
standar internasional sistem manajemen mutu dan bertujuan untuk menjamin 
bahwa perusahaan akan memberikan produk berupa barang dan jasa yang 
memenuhi persyaratan yang ditetapkan. Jaminan mutu dan kepuasan konsumen 
merupakan komitmen manajemen dalam menghadapi persaingan yang ketat 
dengan produsen semen lainnya.  
Indikator kinerja dari suatu perusahaan adalah laba, karena tujuan utama 
kegiatan operasional yang dilakukan oleh perusahaan adalah memaksimalkan 
laba. Perbaikan sistim yang dilakukan oleh perusahaan secara terus-menerus 
dalam rangka perbaikan mutu produk, sehingga memberikan kepuasan kepada 
konsumen, sehingga terjadi peningkatan penjualan dan akan berpengaruh pada 
laba perusahaan. 
Table 1. TQM dan  Laba Sebelum Pajak PT Semen Tonasa Periode 2008 - 
2010 
No Tahun TQM (Rp) Laba sebelum pajak (Rp) 
1 2008    3,456,130,000     422,413,617,000 
2 2009    3,527,246,000     603,818,177,000 
3 2010    3,648,159,000     738,266,209,000 
 Total  10,631,536,000  1,764,498,003 ,000 
Sumber: PT Semen Tonasa bagian Keuangan 
 Berdasarkan table. 1 dapat diketahui bahwa pada tahun 2008 nilai TQM 
sebesar Rp 3,456,130,- dan laba sebelum pajak sebesar Rp 422,413,617,000,-. 





3,527,246,000,- dan laba sebelum pajak mengalami peningkatan menjadi Rp 
603,818,177,000,-. Kemudian pada tuhun 2010 nilai TQM mengalami 
peningkatan menjadi Rp 3,648,159,000,- dan laba sebelum pajak mengalami 
peningkatan menjadi Rp 738,266,209,000,- . 
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka judul yang diangkat 
dalam penelitian ini adalah “Pengaruh Total Quality Management (TQM) 
terhadap Laba Sebelum Pajak pada PT Semen Tonasa”. 
 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka rumusan masalah 
yang dapat diidentifikasi dalam penelitian ini adalah : “Seberapa besar pengaruh 
Total Quality Management (TQM) terhadap Laba Sebelum Pajak Pada PT Semen 
Tonasa”. 
C. Tujuan Penelitian  
Sesuai dengan latar belakang penelitian dan rumusan masalah di atas, 
maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 
Total Quality Management (TQM) terhadap Laba Sebelum Pajak pada PT Semen 
Tonasa.    
D. Manfaat Hasil Penelitian  
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis  
Dapat meningkatkan wawasan, pengetahuan dan pemahaman mengenai 
Total Quality Management (TQM) dan secara khusus mengenai pengaruhnya 





2. Manfaat Praktis  
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan masukan untuk 
mengembangkan pengetahuan mengenai pengaruh Total Quality Management 
(TQM) terhadap laba dan juga dapat menjadi bahan masukan terhadap manajemen 
perusahaan dalam hal mengambil keputusan yang berhubungan dengan pengaruh 

































TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR 
A. Tinjauan Pustaka 
1. Total Quality Management (TQM)  
a) Pengertian dan Konsep Total Quality Management (TQM)  
Total Quality Management (TQM) atau Manajemen Mutu Terpadu adalah 
sebuah pendekatan dalam meningkatkan kualitas secara sistematis dengan 
menggunakan banyak dimensi dan telah diaplikasikan secara luas oleh banyak 
perusahaan dengan tujuan meningkatkan kinerja seperti kualitas, produktivitas dan 
profitabilitas.  
Menurut Hashmi (2004:1), TQM adalah filosofi manajemen yang 
mencoba mengintegrasikan semua fungsi organisasi (pemasaran, keuangan, 
desain, rekayasa, produksi, pelayanan konsumen, dsb), terfokus untuk memenuhi 
keinginan konsumen dan tujuan organisasi.  
Menurut Tjiptono dan Diana (2001:4), TQM merupakan pendekatan dalam 
menjalankan usaha yang mencoba memaksimumkan daya saing organisasi 
melalui perbaikan terus menerus atas produk, jasa, manusia, proses dan 
lingkungannya.  
Dale (2003:26) mendefinisikan bahwa TQM adalah kerja sama yang saling 
menguntungkan dari semua orang dalam organisasi dan dikaitkan dengan proses 
bisnis untuk menghasilkan nilai produk dan pelayanan yang melampaui 





Menurut Crosby yang dikutip oleh Chairany dan Lestari (2011:9) TQM 
adalah strategi dan integrasi sistem manajemen untuk meningkatkan kepuasan 
konsumen, mengutamakan keterlibatan seluruh manajer dan karyawan, serta 
menggunakan metode kuantitatif.  
Menurut Gazpers (2001:5), TQM adalah suatu cara meningkatkan 
performasi secara terus menerus (continous performance improvement) pada 
setiap level operasi atau proses, dalam setiap area fungsional dari suatu organisasi, 
dengan menggunakan semua sumber daya manusia dan modal yang tersedia.   
Dari definisi beberapa ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa Total Quality 
Management merupakan pendekatan manajemen sistematik yang berorientasi 
pada organisasi, pelanggan, dan pasar melalui kombinasi antara pencarian fakta 
praktis dan penyelesaian masalah, guna menciptakan peningkatan secara 
signifikan dalam kualitas, produktivitas, dan kinerja lain dalam perusahaan. 
Menurut Bounds yang dikutip oleh Nasution (2005:24), pada dasarnya 
konsep Total Quality Management mengandung tiga unsur, yaitu:  
1. Strategi nilai pelanggan 
Nilai pelanggan adalah manfaat yang dapat diperoleh pelanggan atas 
penggunaan barang atau jasa yang dihasilkan perusahaan dan 
pengorbanan pelanggan untuk memperolehnya. Strategi ini merupakan 
perencanaan bisnis untuk memberikan nilai bagi pelanggan termasuk 
karakteristik produk, cara penyampaian, pelayanan dan sebagainya. 
2. Sistem organisasional 
Sistem organisasional berfokus pada penyediaan nilai bagi pelanggan. 
Sistem ini mencakup tenaga kerja, material, mesin/teknologi proses, 
metode operasi dan pelaksanaan kerja, aliran proses kerja, arus 
informasi, dan pembuatan keputusan.  
3. Perbaikan kualitas berkelanjutan 
Perbaikan kualitas diperlukan untuk menghadapi lingkungan eksternal 
yang selalu berubah, terutama perubahan selera pelanggan. Konsep ini 
menuntut adanya komitmen untuk melakukan pengujian kualitas 





b) Prinsip-prinsip Utama Total Quality Management  (TQM)  
Menurut Hensler dan Brunellin yang dikutip oleh Tjiptono (2003:14-15) 
ada empat prinsip utama dalam Total Quality Management. Keempat 
Prinsip tersebut adalah:  
1. Kepuasan Pelanggan  
Dalam Total Quality Management, konsep mengenai kualitas dan 
pelanggan diperluas. Kualitas tidak hanya bermakna kesesuaian dengan 
spesifikasi tertentu, tetapi kualitas tersebut ditentukan oleh pelanggan. 
Kebutuhan pelanggan diusahakan untuk dipuaskan dalam segala aspek, 
termasuk dalam harga, keamanan, dan ketepatan waktu. Oleh karena 
itu, segala aktivitas perusahaan harus dikoordinasikan untuk 
memuaskan para pelanggan. Kualitas yang dihasilkan suatu perusahaan 
sama dengan nilai (value) yang diberikan dalam rangka meningkatkan 
kualitas hidup para pelanggan. Semakin tinggi nilai yang diberikan, 
maka semakin besar pula kepuasan pelanggan.  
2. Respek terhadap setiap orang 
Dalam perusahaan berkualitas, setiap karyawan dipandang sebagai 
individu yang memiliki talenta dan kreatifitas yang khas. Dengan 
demikian, karyawan merupakan sumber daya organisasi yang paling 
bernilai. Oleh karena itu, setiap orang dalam organisasi diperlukan 
dengan baik dan diberikan kesempatan untuk terlibat dan berpartisipasi 
dalam tim pengambilan keputusan.  
3. Manajemen Berdasarkan Fakta  
Perusahaan kelas berkualitas berorientasi pada fakta, maksudnya bahwa 
setiap keputusan selalu didasarkan pada data, bukan sekedar pada 
perasaan. Ada dua konsep pokok yang berkaitan dengan hal ini. 
Pertama, prioritisasi (prioritization) yakni suatu konsep yang 
menyatakan bahwa perbaikan tidak dapat dilakukan pada semua aspek 
pada saat yang bersamaan, mengingat keterbatasan sumber daya yang 
ada. Oleh karena itu dengan menggunakan data, maka manajemen dan 
tim dalam organisasi dapat memfokuskan usahanya pada situasi yang 
vital. Kedua, variasi (variation) atau variabilitas kinerja manusia. Data 
statistik dapat memberikan gambaran mengenai variabilitas yang 
merupakan bagian yang wajar dari setiap sistem organisasi. Dengan 
demikian, manajemen dapat memprediksikan hasil dari setiap 
keputusan dan tindakan yang dilakukan.  
4. Perbaikan yang berkesinambungan  
Agar dapat sukses, setiap perusahaan perlu melakukan proses sistematis 
dalam melaksanakan perbaikan secara berkesinambungan. Konsep yang 
berlaku disini adalah siklus PDCAA (plan-do-check-act-analyze), yang 
terdiri dari langkah- langkah perencanaan, dan melakukan tindakan 





c) Karakteristik Total Quality Management (TQM)  
Ada sepuluh karakteristik TQM yang dikembangkan oleh Goetsch dan 
Davis dalam Nasution (2005:22) yaitu : 
1. Fokus Pada Pelanggan  
Pelanggan merupakan sosok yang harus dilayani. Dimana perhatian 
difokuskan pada kebutuhan dan harapan para pelanggan. Untuk setiap 
organisasi yang menerapkan TQM harus benar-benar mengetahui, 
mengidentifikasi dan menganalisis kebutuhan dan harapan 
pelanggannya agar bisa memuaskannya. Dimana produk/jasa yang 
dibuat atau diberikan haruslah sesuai dengan keinginan para pelanggan.  
2. Obsesi terhadap Kualitas  
Dalam organisasi yang menerapkan TQM, obsesi utama suatu 
perusahaan yaitu meningkatkan kualitas baik itu kualitas produk/jasa, 
tenaga kerja, proses dan lingkungan kerja dimana kualitas merupakan 
faktor penting untuk meningkatkan kinerja perusahaan dan karyawan 
serta dalam menarik konsumen/pelanggan.  
3. Pendekatan Ilmiah  
Pendekatan ini sangat diperlukan dalam penerapan TQM, terutama 
untuk mendesain pekerjaan dan dalam proses pengambilan keputusan 
dan pemecahan masalah yang berkaitan dengan pekerjaan yang 
didesain tersebut. Dengan demikian, data diperlukan dan dipergunakan 
dalam menyusun patok duga (benchmark), memantau prestasi, dan 
melaksanakan perbaikan.  
4. Komitmen Jangka Panjang  
TQM merupakan suatu paradigma baru dalam melaksanakan bisnis. 
Untuk itu, dibutuhkan budaya perusahaan yang baru pula. Oleh karena 
itu, komitmen jangka panjang sangat penting guna mengadakan 
perubahan budaya agar penerapan TQM dapat berjalan dengan sukses.   
5. Kerjasama Tim (Teamwork)  
Dalam organisasi yang dikelola secara tradisional seringkali diciptakan 
persaingan antar departemen yang ada dalam organisasi tersebut agar 
daya saingnya terdongkrak. Sementara itu, dalam organisasi yang 
menerapkan TQM, kerjasama tim, kemitraan, dan hubungan dijalin dan 
dibina, baik antar karyawan perusahaan maupun dengan pemasok, 
lembaga-lembaga pemerintah, dan masyarakat sekitarnya.  
6. Perbaikan Sistem Secara Berkesinambungan  
Setiap produk dan atau jasa dihasilkan dengan memanfaatkan proses-
proses tertentu di dalam suatu sistem/lingkungan. Oleh karena itu, 
sistem yang ada perlu diperbaiki secara terus-menerus agar kualitas 
yang dihasilkannya dapat semakin meningkat.  
7. Pendidikan danPelatihan  
Dewasa ini masih terdapat perusahaan yang menutup mata terhadap 





menyebabkan perusahaan yang bersangkutan tidak berkembang dan 
sulit bersaing dengan perusahaan lainnya, apalagi dalam era persaingan 
global. Sedangkan dalam organisasi yang menerapkan TQM, 
pendidikan dan pelatihan merupakan faktor yang fundamental. Setiap 
orang diharapkan dan didorong untuk terus belajar. Dengan belajar, 
setiap orang dalam perusahaan dapat meningkatkan keterampilan teknis 
dan keahlian profesionalnya.  
8. Kebebasan yang Terkendali  
Dalam TQM, keterlibatan dan pemberdayaan karyawan dalam 
pengambilan keputusan dan pemecahan masalah merupakan unsur yang 
sangat penting. Hal ini dikarenakan unsur tersebut dapat meningkatkan 
‘rasa memiliki’ dan tanggung jawab karyawan terhadap keputusan yang 
telah dibuat. Meskipun demikian, kebebasan yang timbul karena 
keterlibatan dan pemberdayaan tersebut merupakan hasil dari 
pengendalian yang terencana dan terlaksana dengan baik. 
9. Kesatuan Tujuan  
Agar TQM dapat diterapkan dengan baik, maka perusahaan harus 
memiliki kesatuan tujuan. Dengan demikian, setiap usaha dapat 
diarahkan pada tujuan yang sama. Akan tetapi, kesatuan tujuan ini tidak 
berarti bahwa harus selalu ada persetujuan/kesepakatan antara pihak 
manajemen dan karyawan, misalnya mengenai upah dan kondisi kerja.  
10. Adanya Keterlibatan dan Pemberdayaan Karyawan  
Agar dapat meningkatkan kemungkinan dihasilkannya keputusan yang 
baik, rencana yang baik, atau perbaikan yang lebih efektif, karena juga 
mencakup pandangan dan pemikiran dari pihak-pihak yang langsung 
berhubungan dengan situasi kerja serta meningkatkan ‘rasa memiliki’ 
dan tanggung jawab atas keputusan dengan melibatkan orang-orang 
yang harus melaksanakannya.   
d) Manfaat Total Quality Management (TQM)  
Manfaat TQM adalah memperbaiki kinerja manajerial dalam mengelola 
perusahaan agar dapat meningkatkan penghasilan perusahaan. Menurut Nasution 
(2001:42) manfaat TQM dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu dapat 
memperbaiki posisi persaingan dan meningkatkan keluaran yang bebas dari 














Gambar 1. Manfaat Total Quality Management (Sumber: Nasution, 2005:42) 
Ada beberapa keuntungan pengendalian mutu yang digambarkan Ishikawa 
(1992) yang dikutip oleh Chairany dan Lestari (2011:13), antara lain:  
1. Pengendalian mutu memungkinkan untuk membangun mutu di setiap langkah 
proses produksi demi menghasilkan produk yang 100% bebas cacat. 
2. Pengendalian mutu memungkinkan perusahaan menemukan kesalahan atau 
kegagalan sebelum akhirnya berubah menjadi musibah bagi perusahaan.  
3. Pengendalian mutu memungkinkan desain produk mengikuti keinginan 
pelanggan secara efisien sehingga produknya selalu dibuat sesuai pilihan 
pelanggan.  
4. Pengendalian mutu dapat membantu perusahaan menemukan data-data 
produksi yang salah.    
 
Perbaikan kualitas yang dilakukan oleh perusahaan tidak lain bertujuan 
untuk meningkatkan penghasilan perusahaan dan tujuan akhirnya adalah untuk 
meningkatkan laba perusahaan agar perusahaan dapat terus berjalan dan tetap 
hidup dalam persaingan perdagangan yang semakin ketat saat sekarang ini. Untuk 
menghasilkan kualitas terbaik diperlukan upaya perbaikan berkesinambungan 






































e) Implementasi Total Quality Management (TQM) dalam perusahaan  
Menurut Bhat dan Cozzalino yang dikutip oleh Chairany dan Lestari 
(2011: 14) secara garis besar proses implementasi Total Quality Management 
(TQM) mencakup:  
1. Manajemen puncak harus menjadikan TQM sebagai prioritas utama 
organisasi, visi yang jelas dan dapat dicapai, menyusun tujuan yang 
agresif bagi organisasi dan setiap unit, dan terpenting menunjukkan 
komitmen terhadap TQM melalui aktivitas mereka.  
2. Budaya organisasi harus diubah sehingga setiap orang dan setiap proses 
menyertakan konsep TQM. Organisasi harus diubah paradigmanya, 
fokus pada konsumen, segala sesuatu yang dikerjakan diselaraskan 
untuk memenuhi harapan konsumen.  
3. Kelompok kecil dikembangkan pada keseluruhan organisasi untuk 
memahami kualitas, identifikasi keinginan konsumen, dan mengukur 
kemajuan dan kualitas. Masing-masing kelompok bertanggung jawab 
untuk mencapai tujuan mereka sebagai bagian dari tujuan organisasi 
keseluruhan.  
4. Perubahan dan perbaikan berkelanjutan harus diimplementasikan, 
dipantau, dan disesuaikan atas dasar hasil analisis pengukuran.   
Agak berbeda dengan pendekatan sebelumnya, Paskard (1995: 6-8) lebih 
mengaitkan proses implementasi TQM melalui pendekatan teori perubahan dan 
pengembangan organisasi yaitu model transformasi organisasi dan 
kepemimpinan. 
Tahap awal dalam TQM implementasi adalah menilai keadaan organisasi 
yang ada. Jika organisasi terbukti mempunyai kepekaan efektif terhadap 
lingkungan dan mampu menyukseskan perubahan sebelumnya, TQM akan mudah 
diimplementasikan. Sebaliknya, jika kenyataan yang ada tidak mendukung 
kondisi awal yang diperlukan, implementasi TQM ditunda dan organisasi harus 






f) Konsep Kualitas  
1) Definisi Kualitas  
Chase et al (2005) kata kualitas memiliki banyak definisi yang berbeda. 
Dari segi linguistik kualitas berasal dari bahasa latin qualis yang berarti 
“sebagaimana kenyataannya”.  Secara teoritis, kualitas adalah totalitas bentuk dan 
karakteristik barang atau jasa yang menunjukkan kemampuannya untuk 
memuaskan kebutuhan yang tampak jelas maupun tersembunyi. 
Beberapa pakar kualitas mendefinisikan kualitas dengan beragam 
interpretasi. Juran (1989) mendefinisikan kualitas secara sederhana sebagai, 
kesesuaian untuk digunakan. Definisi ini mencakup keistimewaan produk yang 
memenuhi kebutuhan konsumen dan bebas dari defisiensi. Secara faktual, kualitas 
adalah konsep yang cukup sulit untuk dipahami dan disepakati.   
Goetsch dan Davis (1994:4) yang dikutip oleh Tjiptono dan Diana 
(2003:4) membuat definisi mengenai kualitas yang lebih luas cakupannya yaitu  
“kualitas merupakan SUATU kondisi dinamis yang berhubungan dengan produk, 
jasa, manusia, proses, dan lingkungan yang memenuhi atau melebihi harapan”. 
Pengertian kualitas lebih luas oleh Bina Produktivitas Tenaga Kerja (1998) adalah 
: (1) Derajat yang sempurna (degree of exelence): mengandung pengertian 
komperatif terhadap tingkat produk (grade) tertentu; (2) Tingkat kualitas (quality 
level): mengandung pengertian kualitas untuk mengevaluasi teknikal; dan (3) 
Kesesuaian untuk digunakan (fitness for purpose user satisfaction), kemampuan 





Dari berbagai pengertian yang dikemukakan di atas, dapat disadari bahwa 
kualitas pada dasarnya adalah kreasi dan inovasi berkelanjutan untuk 
menyediakan produk atau jasa yang memenuhi, atau melampaui harapan para 
pelanggan dalam usaha memuaskan kebutuhan dan keinginan mereka.    
2) Dimensi Kualitas  
Delapan dimensi kualitas menurut Kotler et al, (2000) adalah sebagai 
berikut: 
1. Kinerja (performance), karakteristik operasi pokok dari suatu produk 
utama.  
2. Ciri-ciri atau keistimewaan tambahan (feature), konten dari produk 
yang membedakannya dari produk lain.  
3. Keandalan (reliability), probabilitas suatu produk tidak berfungsi atau 
gagal. 
4. Kesesuaian dengan spesifikasi (conformance to specification), sejauh 
mana karakteristik desain dan operasi memenuhi standar-standar yang 
telah ditetapkan sebelumnya.  
5. Daya tahan (durability), seberapa lama produk dapat digunakan sampai 
benar-benar tidak dapat dipakai lagi.  
6. Kemampuan melayani (serviceability), ada tidaknya servis center dan 
seberapa banyak biaya yang dikeluarkan konsumen untuk itu.  
7. Estetika (esthetic), yaitu daya tarik produk terhadap panca indera, 
bagaimana suatu produk di pandang, dirasakan dan didengarkan.  
8. Ketetapan kualitas yang dipersepsikan (perceived quality), kesan yang 
membekas dari produk pada pemikiran konsumen.    
 
2. Laba Bersih  
a) Definisi Laba 
Tujuan utama perusahaan adalah meningkatkan laba. Laba merupakan 
indikator prestasi atau kinerja perusahaan yang besarnya tampak di laporan 
keuangan. Laba terdiri dari empat elemen utama yaitu pendapatan (revenue), 





PSAK Nomor 1 (IAI:2014) dalam paragraf 5 mengatur mengenai Definisi 
Laba rugi, yaitu “Laba rugi adalah total penghasilan dikurangi beban, tidak 
termasuk penghasilan komprehensif lain.” Sedangkan menurut APB Statement 
(dalam Harahap 2013:113), “mengartikan Laba/Rugi sebagai kelebihan/defisit 
penghasilan atas biaya selama satu periode akuntansi.” Menurut Suwardjono 
(2012:467), laba adalah  
Tambahan kemampuan ekonomik yang ditandai dengan kenaikan kapital 
dalam suatu perioda yang berasal dari kegiatan produktif dalam arti luas 
yang dapat dikonsumsi atau ditarik oleh entitas penguasa/pemilik kapital 
tanpa mengurangi kemampuan ekonomik kapital mula-mula (awal 
perioda). 
Menurut Baridwan (2004:29), definisi laba adalah 
Kenaikan modal (aktiva bersih) dari transaksi sampingan atau transaksi 
yang jarang terjadi dari suatu badan usaha, dan dari semua transaksi atau 
kejadian lain yang mempengaruhi badan usaha selama suatu periode 
kecuali yang timbul dari pendapatan (revenue) atau inventasi oleh pemilik. 
Menurut Hery (2009:146), mendefinisikan 
Keuntungan adalah kenaikan dalam ekuitas (aktiva bersih) entitas yang 
ditimbulkan oleh transaksi feriferal (transaksi di luar operasi utama atau 
operasi sentral perusahaan) atau transaksi insidental (transaksi yang 
keterjadiannya jarang) dan dari seluruh transaksi lainnya serta peristiwa 
maupun keadaan-keadaan lainnya yang memengaruhi entitas, tidak 
termasuk yang berasal dari beban atau distribusi kepada pemilik.  
FASB Statement (dalam Harahap 2013:113) mendefinisikan  
Accounting Income atau laba akuntansi sebagai perubahan dalam equity 
(net asset) dari suatu entity selama suatu periode tertentu yang diakibatkan 
oleh transaksi dan kejadian atau peristiwa yang berasal dari bukan pemilik. 
Dalam income termasuk seluruh perubahan dalam equity selain dari 
pemilik dan pembayaran kepada pemilik. 
Soemarso (2009:227), menyatakan bahwa “laba bersih adalah angka 
terakhir dalam laporan laba rugi (net profit) yang merupakan kenaikan bersih 





Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa laba adalah 
kelebihan penghasilan atas biaya yang terjadi akibat transaksi yang berasal dari 
bukan pemilik sehingga mengakibatkan kenaikan aset tanpa mempengaruhi 
ekuitas.  
b) Jenis-jeinis Laba 
Menurut Hery (2009:153), laporan laba rugi bentuk bertahap di atas 
menyajikan beberapa subtotal dari masing-masing komponen laba sebagai 
berikut: 
1) Laba kotor (pendapatan penjualan – harga pokok penjualan) 
2) Laba operasional (laba kotor – beban operasional) 
3) Laba dari operasi berlanjut sebelum pajak penghasilan (laba operasi + 
pendapatan dan keuntungan lain-lain – beban dan kerugian lain-lain) 
4) Laba dari operasi berlanjut (laba dari operasi berlanjut sebelum pajak 
penghasilan – pajak penghasilan atas operasi berlanjut) 
5) Laba bersih (laba dari operasi berlanjut +/_ keuntungan atau kerugian 
dari operasi yang dihentikan – kerugian luar biasa)  
 
Menurut Baridwan (2004:33), jenis-jenis laba dalam perhitungan laba rugi 
antara lain: 
1) Laba bruto, yaitu hasil penjualan dikurangi harga pokok penjualan. 
2) Penghasilan usaha bersih, yaitu laba bruto dikurangi biaya-biaya 
usaha. 
3) Penghasilan bersih sebelum pajak, yaitu penghasilan usaha bersih 
ditambah dan dikurangi dengan pendapatan-pendapatan dan biaya-
biaya diluar usaha. 
4) Penghasilan bersih sesudah pajak, yaitu penghasilan bersih sebelum 
pajak dikurangi pajak penghasilan. 
5) Penghasilan bersih dan elemen-elemen luar biasa, yaitu penghasilan 
bersih sesudah pajak ditambah dan/atau dikurangi dengan elemen-
elemen yang tidak biasa (sesudah diperhitungan pajak penghasilan 
untuk pos luar biasa). 
 
Menurut Subramanyam (2013:26) Jenis-jenis laba dalam perhitungan laba 





1) Laba kotor (gross profit) yang disebut juga margin kotor (gross 
margin) merupakan selisih antara penjualan dan harga pokok 
penjualan. 
2) Laba operasi (earnings from operations) merupakan selisih antara 
penjualan dengan seluruh biaya dan beban operasi. Laba operasi 
biasanya tidak mencakup biaya modal (bunga) dan pajak. 
3) Laba sebelum pajak (earning before taxes), sebagaimana namanya, 
merupakan laba dari operasi berjalan sebelum cadangan untuk pajak 
penghasilan. 
4) Laba dari operasi berjalan (earnings from continuing operations) 
merupakan laba dari bisnis perusahaan yang sedang berjalan setelah 
bunga dan pajak. 
 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa jenis-
jenis laba terdiri atas laba kotor, laba operasi/laba usaha, laba bersih sebelum 
pajak, dana laba bersih setelah pajak. 
c) Definisi Laba Bersih Sebelum Pajak 
Laba bersih menggambarkan kinerja manajemen perusahaan dalam 
melakukan kegiatan operasionalnya. Salah satu jenis laba bersih adalah laba 
bersih sebelum pajak. Laba bersih sebelum pajak merupakan laba bersih yang 
diperoleh perusahaan sebelum dikurangi dengan cadangan pajak. Ada beberapa 
pendapat mengenai laba bersih sebelum pajak sebagai berikut: 
Menurut Baridwan (2004:33), “Penghasilan bersih sebelum pajak adalah 
penghasilan usaha bersih ditambah atau dikurangi dengan pendapatan-pendapatan 
dan biaya-biaya diluar usaha.” Sedangkan menurut Subramanyam (2013:26), 
“Laba sebelum pajak (earning before taxes), sebagaimana namanya, merupakan 





Samryn (2011:41), “Laba sebelum pajak adalah laba usaha setelah 
ditambah atau dikurangi selisih antara pendapatan dan beban lain-lain.” Dan 
menurut Hery (2014:207), “laba operasional ditambah dengan pendapatan dan 
keuntungan lain-lain dikurangkan dengan beban dan kerugian lain-lain akan 
menghasilkan laba operasi berlanjut sebelum pajak penghasilan.”  
Menurut Rahardjo (2002:49) “laba sebelum pajak penghasilan (EBT= 
Earnimg Before Tax) adalah diperoleh dari laba usaha perusahaan ditambah (atau 
dikurangi) dengan jumlah pendapatan (beban) lain-lain”. Dan menurut Sumardi 
(2010:148) “laba bersih sebelum pajak adalah laba bersih operasi 
ditambah/dikurangi dengan pendapatan dan beban di luar operasi perusahaan”. 
Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa laba bersih sebelum 
pajak adalah laba yang yang diperoleh  dari pendapatan usaha ditambah atau 
dikurangi beban usaha menghasilkan laba usaha, kemudian laba usaha ditambah 
atau dikurangi dengan pendapatan/beban di luar usaha. 
d) Komponen Laba Bersih Sebelum Pajak 
Hery (2014:202), mengemukakan komponen laba sebelum pajak sebagai 
berikut: 
1) Pendapatan penjualan 
2) Harga pokok penjualan 
3) Laba kotor 
4) Beban operasional 
5) Laba operasional 
6) Pendapatan dan keuntungan lain-lain 





8) Laba sebelum pajak 
Menurut Baridwan (2004:30), komponen-komponen dari laba sebelum 
pajak terdiri dari: 
 
1) Hasil penjualan atau pendapatan jasa adalah menujukkan jumlah hasil 
penjualan kepada pembeli selama suatu periode akuntansi, dikurangi 
penjualan return dan potongan-potongan 
2) Harga pokok penjualan adalah harga pokok produksi ditambah harga 
pokok persediaan barang dari awal periode dan dikurangi harga pokok 
persediaan barang jadi akhir periode. 
3) Laba bruto adalah hasil penjualan dikurangi harga pokok penjualan  
4) Biaya-biaya usaha adalah biaya-biaya usaha dapat dibagi menjadi dua 
kelompok: 
(a) Biaya penjualan, terdiri dari: 
(1) Gaji dan komisi salesmen 
(2) Advertensi, promosi, dan lain-lain 
(3) Bahan pembentu untuk bagian penjualan atau toko 
(4) Depresiasi aktiva tetap aktiva tetap bagian penjualan atau toko 
(5) Depresiasi alat pengangkut penjualan, dan 
(6) Semua biaya yang berhubungan dengan bagian penjualan 
(b) Biaya administrasi dan umum, terdiri dari: 
(1) Gaji pimpinan dan gaji pegawai 
(2) Bahan pembantu untuk kantor 
(3) Depresiasi aktiva tetap kantor 
(4) Telepon, perangko, sumbangan dan lain-lain. 
5) Penghasilan usaha bersih atau laba usaha adalah laba bruto dikurangi  
biaya-biaya usaha. 
6) Pendapatan dan biaya lain adalah menunjukkan pendapatan dan biaya 
yang sering terjadi dan merupakan tanggung jawab menajer keuangan. 
Pendapatan lain-lain terdiri dari pendapatan bunga, dividen, sewa, 
royalty dan fee. Biaya lain-lain terdiri dari biaya bunga dan biaya-
biaya yang terjadi karena usaha untuk memperoleh pendapatan lain-
lain. 
 
Sedangkan menurut Sumardi (2010:148) berikut ini komponen-komponen 
yang berhubungan dengan perhitungan laba rugi perusahaan dagang: 
1) Laba bersih operasi adalah laba bruto dikurangi beban operasi 
perusahaan. 
2) Laba bruto (kotor) atas penjualan merupakan selisih antara penjualan 
bersih dengan harga pokok penjualan. 
3) Penjualan ialah jumlah seluruh penjualan dikurangi dengan retur 





4) Harga pokok penjualan (cost of goods sold) adalah harga perolehan 
barang yang dijual. Ini dapat dihitung dengan menjumlahkan 
persediaan barang dagang awal dengan pembelian bersih, dikurangi 
dengan persediaan barang dagang akhir periode. 
5) Pembelian bersih meliputi jumlah seluruh pembelian ditambah beban 
angkut pembelian dikurangi dengan retur pembelian dan potongan 
pembelian. 
6) Beban operasi perusahaan terdiri atas semua beban yang dikeluarkan 
sehubungan dengan kegiatan pokok perusahaan. 
(a) Beban penjualan, meliputi beban yang berhubungan dengan 
kegiatan penjualan barang, seperti: beban iklan, beban angkut 
penjualan, beban sewa toko, beban perlengkapan toko, beban 
penyusutan gedung toko, dan beban gaji bagain penjualan. 
(b) Beban administrasi dan umum, meliputi beban operasi yang tidak 
berhubungan langsung dengan penjualan barang dagang, seperti: 
beban gaji pegawai kantor, beban perlengkapan kantor, beban 
penyusutan gedung kantor, dan beban asuransi gedung kantor. 
7) Pendapatan dan beban di luar usaha pokok/di luar operasi perusahaan 
adalah pendapatan yang diperoleh dan beban yang dikeluarkan, tetapi 
tidak ada hubungan langsung dengan kegiatan pokok perusahaan. 
8) Laba bersih sebelum pajak adalah laba bersih operasi 
ditambah/dikurangi dengan pendapatan dan beban di luar operasi 
perusahaan. Pengurangan laba bersih sebelum pajak dengan pajak 
penghasilan yang harus dibayar ke kas Negara akan diperoleh laba 
bersih setelah pajak. 
 
Menurut Kasmir (2014:46), komponen-komponen laba bersih sebelum 
pajak sebagai berikut: 
1) Penjualan (pendapatan) 
2) Harga pokok penjualan (HPP) 
3) Laba kotor 
4) Biaya operasi: 
(a) Biaya umum 
(b) Biaya penjualan 
(c) Biaya sewa 
(d) Biaya administrasi 
(e) Biaya operasi lainnya 
5) Laba kotor operasional 
6) Penyusutan (depresiasi) 
7) Pendapatan bersih operasi 
8) Pendapatan lainnya 
9) Laba sebelum bunga dan pajak atau EBIT (Earning Before Interest 
and Tax)  





(a) Bunga wesel; 
(b) Bunga bank; 
(c) Bunga hipotek; 
(d) Bunga obligasi; 
(e) Bunga lainnya. 
11) Laba sebelum pajak atau EBT (Earning Before Tax) 
 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa komponen laba 
bersih sebelum pajak terdiri dari: 
1) Pendapatan usaha merupakan pendapatan yang berasal dari penjualan produk 
utama perusahaan. Pendapatan usaha disajikan bersih setelah dikurangi 
potongan penjualan, retur penjualan dan lain-lain. 
2) Beban pokok penjualan merupakan nilai tercatat dari persediaan yang dijual. 
3) Laba/rugi kotor merupakan selisih antara pendapatan usaha dengan beban 
pokok penjualan. 
4) Beban usaha merupakan beban kegiatan utama perusahaan yang dilaporkan 
dalam dua kategori yaitu: (a) Beban penjualan; dan (b) Beban umum dan 
administrasi. 
5) Laba/rugi usaha merupakan selisih antara pendapatan usaha dengan beban 
usaha. 
6) Pendapatan/beban lain-lain merupakan penghasilan/beban yang tidak dapat 
dihubungkan dengan kegiatan utama perusahaan. Penghasilan/beban lain-lain 
disajikan dengan cara merinci penghasilan (beban) lain-lain, antara lain 
meliputi bagian laba/rugi perusahaan asosiasi, penghasilan bunga, beban 





7) Laba/rugi sebelum pajak penghasilan merupakan laba/rugi usaha setelah 
memperhitungkan penghasilan/beban lain-lain dan porsi laba/rugi perusahaan 
asosiasi. 
e) Perhitungan Laba Bersih Sebelum Pajak 
Laporan laba rugi merupakan laporan yang menggambarkan kinerja 
keuangan perusahaan. Laporan laba rugi menyediakan rincian pendapata, beban, 
laba dan rugi perusahaan dalam suatu periode tertentu. Laporan laba rugi 
menghasilkan informasi keuangan berupa pencapaian perusahaan baik laba 
ataupun rugi.  
Laba mencerminkan pengembalian kepada pemegang ekuitas dalam suatu 
periode. Jenis-jinis laba yang biasanya dijadikan dasar untuk menilai kinerja 
keuangan perusahaan antara lain: laba kotor, laba usaha, laba bersih sebelum 
pajak dan laba bersih setelah pajak. 
Menurut Soemarso (2009:284) laba atau rugi dapat dihitung dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
Penjualan (neto)                  Rp xxx 
 Harga pokok penjualan     
 Persediaan barang jadi (awal)     Rp xxx  
 Harga pokok produksi     Rp xxx + 
Persediaan barang jadi tersedia untuk dijual   Rp xxx   
 Persediaan barang jadi (akhir)   (Rp xxx) 





Laba bruto                 Rp xxx 
Beban usaha: 
Beban penjualan: 
 Beban iklan dan promosi     Rp xxx 
 Beban gaji dan upah      Rp xxx 
 Beban pengiriman      Rp xxx 
Beban perlengkapan      Rp xxx 
Beban listrik, air, dan telepon     Rp xxx 
Beban penyusutan      Rp xxx 
Beban asuransi      Rp xxx 
Beban amortisasi      Rp xxx 
Beban penjualan lain-lain     Rp xxx + 
Total beban penjualan               (Rp xxx) 
Beban administrasi dan umum: 
   Beban gaji dan upah     Rp xxx 
   Beban listrik, air, dan telepon    Rp xxx 
 Beban pemeliharaan     Rp xxx 
 Beban penyusutan     Rp xxx 
 Beban perlengkapan     Rp xxx 
 Beban amortisasi     Rp xxx 
 Beban asuransi     Rp xxx 
 Beban administrasi dan umum lain-lain  Rp xxx +  
Total beban administrasi dan umum             (Rp xxx)  
Laba usaha                 Rp xxx 
Beban lain-lain                           (Rp xxx) 





Sedangkan menurut Baridwan (2004:30), laba bersih sebelum pajak dapat 
dihitung sebagai berikut: 
Hasil Penjualan                   Rp xxx 
 Harga pokok penjualan     
 Persediaan barang jadi (awal)     Rp xxx  
 Harga pokok produksi     Rp xxx + 
Persediaan barang jadi tersedia untuk dijual   Rp xxx   
 Persediaan barang jadi (akhir)   (Rp xxx) 
Harga pokok penjualan               (Rp xxx)  
Laba bruto                 Rp xxx 
Biaya usaha: 
Biaya penjualan: 
 Biaya gaji dan upah      Rp xxx 
 Biaya iklan       Rp xxx 
 Biaya pengiriman      Rp xxx 
Biaya depresiasi      Rp xxx 
Beban penjualan lain-lain     Rp xxx + 
Total biaya penjualan               (Rp xxx) 
Biaya administrasi dan umum: 
   Biaya gaji dan upah     Rp xxx 
   Biaya depresiasi     Rp xxx 
 Biaya perlengkapan     Rp xxx 
 Biaya administrasi dan umum lain-lain  Rp xxx +  
Total biaya administrasi dan umum             (Rp xxx)  
Laba usaha                 Rp xxx 






   Pendapatan bunga                          Rp xxx 
   Pendapatan dividen               Rp xxx 
 Total pendapatan lain              Rp xxx 
Biaya lain: 
   Biaya bunga             (Rpxxx)  
Total biaya lain                       (Rp xxx) 
Laba bersih sebelum pajak              Rp xxx 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa perhitungan laba 
bersih sebelum pajak dapat dilihat pada contoh berikut ini: 
Pendapatan Usaha                       Rp xxx 
Beban usaha                                          Rp xxx+/- 
Laba Usaha              Rp xxx 
Pendapatan dan Biaya di Luar Usaha       
 Pendapatan Bunga     Rp xxx 
   Pendapatan lainnya     Rp xxx 
 Beban Bunga                (Rp xxx) 
   Beban lainnya                            (Rp xxx) 
Total Pendapatan dan Biaya di Luar Usaha          Rp xxx+/- 
Laba Bersih Sebelum Pajak            Rp xxx 
 
3. Hubungan Antara Total Quality Management (TQM) dan Laba 
Perusahaan 
 
Terdapat hubungan yang erat antara kualitas produk (barang/jasa), 
kepuasan pelanggan dan profit/laba perusahaan. Dengan penerapan TQM yang 
memadai, mutu produk dapat ditingkatkan. Peningkatan mutu produk tersebut 





penjualan yang pada akhirnya berpengaruh terhadap peningkatan laba perusahaan. 
Jadi, sistem perbaikan kualitas bertujuan untuk meningkatkan laba perusahaan.  
TQM berpengaruh terhadap laba, apabila dengan adanya TQM perusahaan 
dapat meningkatkan labanya. Unsur-unsur/karakteristik TQM yang diterapkan 
oleh perusahaan dapat menghasilkan sistem kerja yang baik, mutu produk yang 
lebih baik, efektivitas biaya, dan pada akhirnya menghasilkan laba yang lebih 
baik.   
4. Penelitian Terdahulu 
 
Musran Munizu (2010) dengan judul: “Praktik Total Quality Management 
dan Pengaruhnya Terhadap Kinerja Karyawan (Studi Pada PT Telkom Tbk. 
Cabang Makassar)”. Hasil dari penelitian ini membuktikan bahwa variabel praktik 
TQM yang terdiri atas: kepemimpinan, perencanaan strategis, fokus pada 
pelanggan, informasi dan analisis, manajemen sumber daya manusia dan 
manajemen proses mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Variabel tersebut dihitung menggunakan analisis statistik deskriptif dan 
Structural Equation Modeling (SEM). 
Nurul Chairany dan Wahyuni Lestari P (2011) dengan judul: “Pengaruh 
Total Quality Management Terhadap Kinerja Perusahaan Melalui Kepemimpinan 
dan Perilaku Produktif Karyawan pada Perusahaan Manufaktur di Makassar”. 
Hasil dari penelitian ini yaitu bahwa penerapan TQM berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja perusahaan. Penerapan TQM meningkatkan kinerja 






B. Kerangka Pikir 
Total Quality Management (TQM) dianggap sebagai alat yang dapat 
meningkatkan kinerja karyawan dan kinerja perusahaan yang dibuktikan dari 
penelitian sebelumnya. Meningkatnya Kinerja karyawan pada akhirnya akan 
berujung pada tujuan utama perusahaan yaitu meningkatkan laba. Oleh karena itu 
peneliti melakukan penelitian untuk mengetahui bagaimana pengaruh TQM 
terhadap laba perusahaan dengan menggunakan karakteristik/unsur dari Total 
Quality Management itu sendiri. 
Berikut ini kerangka pemikiran/konseptual yang digunakan dalam 
penelitian ini:   
 
                                               
Gambar 2. Kerangka Pikir 
 
C. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis pada hakekatnya merupakan jawaban sementara dari masalah 
yang diteliti. Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan, maka hipotesis 
yang diajukan adalah: “Diduga bahwa Penerapan Total Quality Management 
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A. Variabel dan Desain Penelitian 
1. Variabel Penelitian 
Menurut sugiono (2013:38) bahwa “variable adalah suatu atribut sifat dan 
nilai dari individu, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang 
diharapkan untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan”. Berdasarkan judul penelitian 
yang diajukan yaitu pengaruh Total Quality Manajem (TQM) terhadap laba 
sebelum pajak di PT Semen Tonasa maka variable yang akan diteliti adalah TQM 
(variable bebas) dan Laba sebelum pajak (variable terikat) 
Variabel bebas (independent variabel) adalah variabel yang dapat 
mempengaruhi perubahan dalam variabel terikat dan mempunyai hubungan yang 
positif maupun negatif bagi variabel terikat lainnya. Adapun variabel bebas yang 
akan di uji hubungan dan pengaruhnya dalam penelitian ini adalah Total Quality 
Management (TQM).  
Variabel terikat (dependent variable) adalah variabel yang dipengaruhi 
oleh variabel bebas (independent variable). Yang menjadi variabel terikat pada 
penelitian ini adalah laba sebelum pajak (Y) yang diukur dengan menggunakan 
nilai volume produksi perusahaan dalam satu periode tertentu. 
2. Desain Penelitian 
Desain penelitian adalah rencana dan struktur penelitian yang disusun 
sedemikian rupa sehingga peneliti akan memperoleh jawaban untuk pertanyaan-





cara untuk melaksanakan penelitian dalam rangka memperoleh data yang 
dibutuhkan. Yang dimaksud dalam hal ini adalah skema menyeluruh yang 
mencakup program penelitian. 
Penelitian ini berusaha menjawab pengaruh Total Quality Manajement 
(TQM) terhadap Laba sebelum pajak. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
terhadap Total Qualiti Manajement (TQM) adalah menggunakan data 
dokumentasi yakni nilai volume produksi perusahaa lima tahun terakhir yaitu 
2010-2014. Sedangkan prestasi laba sebelum pajak, peneliti menggunakan teknik 
dokumentasi yakni dengan data laporan keuangan perusahaan lima tahun terakhir 
2010-2014. 









Gambar 3. Skema Desain Penelitian 
PT Semen Tonasa 
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B. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
1. Definisi Operasional Variabel 
Adapun definisi operasional yang digunakan pada penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
a) Total Quality Management (TQM) adalah manajemen perusahaan PT 
Semen Tonasa secara keseluruhan. 
b) Laba sebelum Pajak adalah keuntungan yang diperoleh perusahaan 
sebelum dikurangi pajak dalam satu kurun waktu tertentu. 
2. Pengukuran Variabel 
a) Total Quality Management (TQM)  
Variable TQM diukur menggunakan rupiah (Rp) berdasarkan data 
dokumentasi volume produksi perusahaan yang sesuai dengan Sistem 
Manajemen Mutu QMS ISO 9001:2008 
b) Laba Bersih 
Variable laba bersih diukur menggunakan rupiah (Rp) dengan menggunakan 
dokumentasi laporan keuangan perusahaan. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Sugiyono (2014; 80) menyatakan bahwa “Populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulannya”. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh data 





2. Sampel  
Menurut Sugiyono (2014: 91), “Sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi”. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan pada penelitian kali ini yaitu teknik pengambilan sampel non-
probability. Teknik pengambilan sampel non-probability adalah teknik 
pengambilan yang memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur atau anggota 
dari populasi untuk dijadikan sampel. Dalam hal ini sampelnya adalah data 
volume produksi dan laporan keuangan PT Semen Tonasa di Kabupaten Pangkep 
dari tahun 2010 sampai tahun 2014. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Dokumentasi 
Menurut Margono (2010:181),”teknik dokumentasi merupakan cara 
mengumpulkan data melalui peninggalan tertulis, seperti arsip-arsip dan termasuk 
juga buku-buku tentang pendapat, teori, dalil atau hokum-hukum, dan lain-lain 
yang berhubungan dengan masalah yang akan diteliti”. Dalam penelitian ini data 
yang diperlukan dengan menggunakan teknik dokumentasi adalah informasi 
mengenai data poduksi dan Laba sebelum pajak dimana data tersebut diperoleh 
dari perusahaan.  
E. Rancangan Analisis Data 
Berdasarkan hipotesis yang telah dikemukakan di atas, maka metode yang 





1. Uji Regresi Linear Sederhana 
Untuk mengetahui pengaruh TQM terhadap laba sebelum pajak digunakan 
analisis regresi linear sederhana, dengan menggunakan rumus sebagai mana yang 
dikemukakan oleh Sugiyono (2014:188) yaitu: 
?̂? = 𝑎 + 𝑏𝑋 
Dimana: 
?̂? = Variabel yang dipengaruhi (terikat) yaitu Laba sebelum pajak. 
X = Variabel yang mempengaruhi (bebas) yaitu TQM 
𝑎 = Konstanta (angka konstan) 
𝑏 = Koefisien regresi 
2. Análisis Korelasi Product Moment 
Analisis korelasi linear sederhana adalah suatu analisis yang dilakukan untuk 
melihat sejauh mana pengaruh Total Quality Management (TQM) terhadap laba 
bersih, maka penulis menggunakan analisis korelasi product moment yang 
dikemukakan oleh Sugiyono (2012:228) sebagai berikut: 
𝒓𝒙𝒚 =
𝒏 ∑ 𝒙𝟏 𝒀𝟏 − (∑ 𝑿𝟏)(∑ 𝒀𝟏)
√{𝒏 ∑ 𝒙𝒊𝟐 − (∑ 𝑿𝒊)𝟐} {𝒏 ∑ 𝒀𝒊




r  = Korelasi antara variabel x dan y 
n  = Jumlah tahun yang diamati 
Y = Variabel dependen (Harga saham) 





Selanjutnya untuk dapat memberi interpretasi besarnya hubungan 
koefisien korelasi antara kedua variabel, maka digunakan pedoman interpretasi 
nilai koefisien korelasi (r) yang dikemukakan oleh Sugiyono (2014:231): 
Tabel 2. Pedoman interpretasi nilai koefisien korelasi (r) 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,00 - 0,199 
0,20 - 0,399 
0,40 - 0,599 
0,60 - 0,799 






Sumber: Sugiyono 2014 
3.  Uji-t   
Merupakan analisis untuk mengetahui signifinikasi/keberartian koefisien 
regresi sekaligus menguji hipotesis yang diajukan. Agar hasil yang diperoleh 
regresi dapat dijelaskan hubungannya, maka hasil regresi tersebut akan diuji 
menggunakan uji-t dengan derajat kepercayaan 0,05. Adapun rumus Uji-t 






t = Uji perbandingan (nilai t yang dihitung) 
n =  Jumlah sampel 
r  = Nilai koefisien korelasi 
r2 = Koefisien determinasi 
 
Dalam penelitian ini, akan dilakukan pengujian dengan membandingkan 
nilai signifikansi yang diperoleh dengan nilai α, dimana nilai α = 5% (0,05), 





H0 = tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel X dan Y. 
H1 = terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel X dan Y. 
   Bila nilai signifikan ≥ α (0,05), maka keputusannya adalah menolak H1 dan 
menerima H0 yang berarti variabel independen (hutang) tidak berpengaruh 
terhadap variabel dependen (laba bersih sebelum pajak). 
 Bila nilai signifikansi ≤ α (0,05), maka keputusannya adalah menolak H0 dan 
menerima H1, yang berarti variabel independen (X) berpengaruh terhadap 



















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Perusahaan 
1. Pabrik  Semen Tonasa I 
Pabrik Semen Tonasa I ini terletak di Kelurahan Tonasa, Kecamatan              
Balocci, Kabupaten Pangkep Provinsi  Sulawesi Selatan, yang didirikan 
berdasarkan ketepatan Majelis Permusyawaratan Rakyat Sementara RI No. 
II/MPRS/1960 tanggal 6 Desember 1960. Pada tanggal 15 Juni 1960 diadakan 
survey bahan baku yang dilakukan team Technoexport Cekoslowakia dengan 
dibantu oleh lembaga Geologi Bandung dari tanggal 8 Agustus 1960 sampai 
dengan tanggal 5 Mei 1961. Sedangkan analisa bahan baku dilakukan oleh Balai 
penelitian Kimia Makassar.  
Pabrik Semen Tonasa I didirikan di atas tanah seluas 639,7 hektar dengan 
luas bangunan 55,182 m2 dan beroperasi dengan kapasitas terpasang 20.000 ton 
semen pertahun. Pembangunan pabrik semen ini  dimulai sejak tahun 1960-1968, 
yang pengoperasiannya diresmikan oleh menteri perindustrian M. Yusuf pada 
tanggal 2 November 1968. 
Berdasarkan peraturan pemerintah RI No. 54 tahun 1971 tanggal 8 
September 1971, pabrik Semen Tonasa I yang berstatus proyek ditetapkan sebagai 
BUMN yang berbentuk perusahaan umum (perum). Kemudian dengan peraturan 
pemerintah No. 1 tahun 1975 tanggal 9 Januari 1975, bentuk perum tersebut 





Dalam perkembangan operasinya terjadi beberapa perubahan diantaranya 
kenaikan harga bahan bakar minyak sehingga lambat laun operasional pabrik 
dengan menggunakan proses basah, dianggap tidak ekonomis lagi. Di samping itu 
pabrik Semen Tonasa II sudah mulai beroperasi yang berakibat pada penghentian 
operasi pabrik Semen Tonasa I yang dilaksanakan pada bulan November 1984. 
2. Pabrik Semen Tonasa II 
Dalam perkembangan selanjutnya didirikan pabrik Semen Tonasa II pada 
tahun 1976 berdasarkan BAPPENAS No. 023/XC-LC/B.V/76 dan No. 
2854/D.I/IX/76 tanggal 2 September 1976. Pembangunan pabrik Semen Tonasa II 
ini merupakan hasil kerjasama pemerintah RI dengan pemerintah Kanada. Pabrik 
Semen Tonasa II ini menggunakan proses kering dan mulai beroperasi secara 
komersial pada tahun 1980 dengan kapasitas terpasang 510.000 ton semen 
pertahun, dan pada tahun 1991 pabrik dioptimalisasikan secara swakelola 
menggunakan dana dan tenaga sendiri sehingga kapasitas produksinya meningkat 
menjadi 590.000 ton semen pertahun. Pabrik ini terletak di  Desa Biringere , 
Kecamatan Bungoro, Kabupaten Pangkajene dan kepulauan dengan jarak 23 km 
dari pabrik Semen Tonasa I yang diresmikan oleh presiden Soeharto tanggal 28 
Februari. 
3. Pabrik Semen Tonasa III 
Dengan meningkatnya kebutuhan semen, maka didirikan pabrik Semen 
Tonasa   III    yang  lokasinya   berdekatan    dengan    pabrik   Semen Tonasa  II, 
berdasarkan persetujuan BAPPENAS No. 32/XC-LC/B.V/1981. Pembangunan 





Jerman Barat, yang selesai pada akhir tahun 1984, dan diresmikan pada tanggal 13 
April 1985 oleh presiden Soeharto bersama-sama dengan perdana menteri 
Singapura Lee Kwan Yew, dengan besar biaya investasi pabrik ini adalah 
Rp98.807.000.000,00 yang beroperasi dengan menggunakan BCO dan pada tahun 
1987 penggunaan bahan bakar BCO  pada pabrik Semen Tonasa II dan III diganti 
dengan menggunakan bahan bakar batu bara. 
4. Pabrik Semen Tonasa IV 
Untuk memenuhi semen yang semakin meningkat, baik dalam negeri 
maupun untuk eksport maka dibangunlah pabrik Semen Tonasa IV yang berlokasi 
di tempat yang sama dengan pabrik Semen Tonasa II dan III yang dimulai pada 
triwulan III tahun 1994. Pabrik Semen Tonasa IV yang diresmikan oleh presiden 
Soeharto pada tanggal 10 September 1996 dengan kapasitas terpasang 2.300.000 
ton semen pertahun. Pabrik ini mulai beroperasi secara komersial pada tanggal 1 
November 1996. 
5. Pabrik Semen Tonasa V  
Pertumbuhan demand dan kestabilan ekonomi dalam negeri membuat 
produsen semen dalam negeri berlomba dalam peningkatan kapasitas dan 
mengundang para investor luar untuk berinvestasi dibidang industri semen. Oleh 
karena itu, pemerintah melalui PT Semen Indonesia (persero) Tbk, dan salah satu 
operating company-nya PT Semen Tonasa telah merealisasikan proyek strategis 
pembangunan pabrik Semen Tonasa V dengan kapasitas 2.500.000 ton/tahun 






Pembangunan proyek Tonasa V dimulai sejak 24 Februari 2009, sejak berita 
acara proyek diserahkan saat itu dari PT Semen Gresik (persero) Tbk kepada PT 
Semen Tonasa. Pabrik Semen Tonasa V telah beroperasi secara komersial pada 
bulan Februari tahun 2013. Setelah pabrik Semen Tonasa unit V beroperasi maka 
PT Semen Tonasa beroperasi dengan kapasitas 6,7 juta ton, yang menandakan PT 
Semen Tonasa dapat memenuhi kebutuhan semen untuk Wilayah Timur Indonesia  
6. Pengantongan Semen dan BTG Power Plant 
Pada PT Semen Tonasa juga dilengkapi dengan fasilitas pemuatan semen, 
baik dalam bentuk curah (bulk) maupun dalam bentuk kantong (zak), serta sarana 
pengantongan (packing plant) yang kini tersebar di beberapa propinsi antara lain: 
a. Packing plant Makassar dengan kapasitas 1.200.000 ton semen per tahun. 
b. Packing plant Samarinda dengan kapasitaas 600.000 ton semen per tahun. 
c. Packing plant Pontianak dengan kapasitas 300.000 ton semen per tahun. 
d. Packing plant Bali dengan kapasitas 600.000 ton semen per tahun. 
e. Packing plant Sorong dengan kapasitas 300.000 ton semen per tahun. 
f. Packing plant Bitung dengan kapasitas 300.000 ton semen per tahun. 
g. Packing plant Banjarmasin dengan kapasitas 300.000 ton semen per tahun. 
h. Packing plant Ambon dengan kapasitas 300.000 ton semen per tahun. 
i. Packing plant Palu dengan kapasitas 300.000 ton semen per tahun. 
Maksud dibangunnya unit pengantongan semen dan kelancaran distribusi 
serta pemasaran semen, khususnya di daerah pemasaran semen tonasa lebih 
terjamin, packing plant tersebut memiliki kapasitas masing- masing 300.000 ton 






7.   Jenis- jenis Semen yang di Produksi 
Terdapat tiga jenis semen yang diproduksi oleh PT Semen Tonasa di 
Kabupaten Pangkep sampai saat ini yaitu sebagai berikut: 
1. Semen portland tipe I  
Semen portland tipe I adalah semen hidrolis yang dibuat dengan menggiling 
terak dan gipsum. Semen portland tipe I produksi perseroan memenuhi 
persyaratan SNI 15-2049-2004 Jenis I dan ASTM C150-2004 Tipe I. Semen jenis 
ini digunakan untuk bangunan umum dengan kekuatan tekanan yang tinggi (tidak 
memerlukan persyaratan khusus), seperti bangunan bertingkat tinggi, perumahan, 
jembatan dan jalan raya, landasan bandar udara, beton pratekan, 
bendungan/saluran irigasi, elemen bangunan seperti genteng dan lain- lain. 
2. Semen portland komposit 
Semen portland komposit adalah bahan peningkat hidrolis hasil 
penggilingan bersama terak semen portland dan gipsum dengan satu atau lebih 
bahan anorganik, atau hasil pencampuran bubuk semen portland dengan bubuk 
bahan anorganik lain. Semen portland komposit produksi PT Semen Tonasa 
memenuhi persyaratan SNI 15-7064-2004. Kegunaan semen jenis ini 
diperuntukkan untuk kontruksi beton umum, pasangan batu bata, pelesteran dan 
acian, selokan, jalan, pagar dinding, pembuatan elemen bangunan khusus seperti 
beton pra cetak, dan sebagainya. 
3. Semen portland pozzolan  
Semen portland pozzolan adalah semen hidrolis yang terdiri dari campuran 





menggiling klinker semen portland dan pozzolan bersama-sama atau mencampur 
secara rata bubuk semen portland dan pozzolan atau gabungan antara menggiling 
dan mencampur, di mana kadar pozzoland 15-40% massa semen portland 
pozzolan. Semen jenis ini ideal untuk bangunan bertingkat (2-3 lantai), konstruksi 
beton umum, konstruksi beton massa seperti pondasi plat penuh dan bendungan, 
konstruksi bangunan di daerah pantai, tanah berair (rawa) dan bangunan di 
lingkungan garam sulfat yang agresif, serta konstruksi bangunan yang 
memerlukan kekedapan tinggi seperti bangunan sanitasi, bangunan perairan, dan 
penampungan air. 
8. Pelabuhan Khusus Biringkassi 
Pelabuhan Biringkassi yang berjarak 17 km dari lokasi pabrik dibangun 
sendiri oleh PT Semen Tonasa. Pelabuhan ini berfungsi sebagai jaringan distribusi 
antara pulau maupun eksport dan dapat disandari dengan kapal muatan di atas 
17.500 ton. Pelabuhan ini juga digunakan untuk bongkar muat barang- barang 
kebutuhan pabrik, seperti batu bara, gypsium, slag,  kertas kraft,  suku  cadang dan 
lain-  lain.  Untuk  kelancaran  operasi  pelabuhan  ini  dilengkapi  dengan  rambu- 
rambu laut dan mouringbuoy. 
Pelabuhan Biringkassi dilengkapi 5 unit packer dengan kapasitas masing- 
masing 100 ton per jam serta 7 unit ship loader, 4 unit digunakan untuk pengisian 
semen zak dengan kapasitas masing- masing 100 hingga 120 ton perjam, atau 
sekitar 4.000 ton perhari, 3 unit lainnya digunakan untuk pengisian semen curah 





dermaga pelabuhan sekitar 2 km diukur dari garis pantai ke laut, sedangkan 
panjang dermaga untuk standar kapal adalah: 
a. Dermaga 1 : Sebelah utara 429 meter dengan kedalaman 10,5 meter 
(LWKL). Sebelah selatan 445,50 meter dengan kedalaman 7,5 meter.  
b. Dermaga 2 : Panjang dermaga dengan  kedalaman 5 meter (LWL). 
9. Konsolidasi dengan PT Semen Gresik (Persero) 
Sebelum diakuisisi oleh PT Semen Gresik (Persero) Tbk, pemegang saham 
PT Semen Tonasa adalah pemerintah RI departemen keuangan, PT Semen Tonasa 
diakuisisi oleh PT Semen Gresik (Persero) Tbk pada tanggal 15 September 1995 
dan kemudian sesuai dengan keputusan RUPSLB pada tanggal 13 Mei 1997 
saham portepel dikeluarkan dan dijual kepada Kopkar Semen Tonasa sebanyak 
500 lembar,  sehingga  pemegang  saham  PT Semen Tonasa adalah PT Semen 
Gresik (Persero) tbk dan Kopkar Semen Tonasa. Sesuai kesepakatan Asosiasi 
Semen Indonesia (ASI) dalam hal pengadaan semen dalam negeri di bawah 
koordinasi departemen perindustrian dan perdagangan, maka PT Semen Tonasa 
mendapatkan alokasi wilayah pemasaran semen di Kawasan Timur Indonesia 
(KTI), sedangkan untuk pasar eksport semen tonasa menjual beberapa negara di 
Kawasan Asia.  
10. Status Perusahaan 
Pada awal berdirinya pabrik Semen Tonasa I dalam masa konstruksi, 
perusahaan masih berstatus “proyek” di bawah naungan departemen perindustrian 





I pada tanggal 2 November 1968, status perusahaan ditingkatkan menjadi status 
“pabrik” sampai dengan tahun 1971. 
Pada tanggal 8 September 1971, pabrik  Semen Tonasa ditetapkan menjadi 
BUMN yang berbentuk “Perusahaan Umum” (PERUM) berdasarkan PP No. 54 
tahun 1971. Pada tanggal 9 Januari 1975, perusahaan meningkat menjadi 
“Perusahaan Perseroan” berdasarkan PP No. 1 Tahun 1975 dan status perseroan 
ini berlangsung hingga sekarang. 
11. Sistem Penjualan Semen Tonasa 
Wilayah pasar semen tonasa adalah sebagian besar Kawasan Timur 
Indonesia (KTI). Sistem penjualan semen tonasa yaitu dengan sistem: 
a. Penjualan melalui kapal laut terdiri atas: 
1. FBO (Free On Board) 
FBO adalah salah satu cara penjualan semen tonasa dengan menggunakan 
kapal laut. Pihak Tonasa bertugas untuk mengantarkan semen sampai di atas 
kapal. Selanjutnya seluruh biaya pengangkutan, biaya yang timbul di kapal, dan 
biaya pembongkaran ditanggung sendiri oleh pihak distributor. 
2. CIF (Cost Insurance and Freight) 
CIF juga merupakan sistem penjualan semen tonasa dengan menggunakan 
kapal laut. Pada sistem ini pihak Tonasa yang menyediakan kapal dan 
mengantarkan semen sampai pelabuhan tujuan. Biaya pembongkaran ditanggung 
oleh pihak distributor. 
b. Penggunaan Truk 
Meliputi wilayah yang mempunyai packing plant atau penjualan yang 





1. FOT (Free On Truck) 
FOT adalah sistem penjualan Semen Tonasa dengan menggunakan truk di 
mana dalam hal ini distributor sendiri yang langsung ke pabrik Semen Tonasa 
untuk mengambil barang/ semen yang telah dipesan terlebih dahulu. Pada saat 
pengambilan barang/ semen pihak distributor memperlihatkan Surat Perintah 
Pengambilan Semen (SPPS) dan No. DO (Deliver Order) yang diterbitkan oleh 
PT Semen Tonasa bagian pemesaran. Jika telah memperlihatkan surat tersebut 
maka pihak distributor baru akan dilayani. 
2. Franco 
Franco adalah sistem penjualan semen tonasa dengan menggunakan truk. 
Pada sistem ini  pihak  Tonasa  mengantarkan  barang /  semen  pesanan 
distributor . 
12. Wilayah Pemasaran 
Semen yang di hasilkan oleh PT Semen Tonasa dipasarkan di beberapa 
wilayah yang meliputi: 
a. Dalam Negeri 
1. Wilayah I, yang meliputi seluruh Sulawesi. 
2. Wilayah II, yang meliputi seluruh Kalimantan, jawa Tengah dan DKI. 
3. Wilayah III, yang meliputi seluruh Papua, Maluku, NTB, NTT dan 
Bali. 
b. Luar Negeri : PT Semen Tonasa juga telah mengekspor produknya ke luar 






13. Visi dan Misi Perusahaan 
a. Visi : Menjadi perusahaan persemenan terkemuka di Asia dengan tingkat     
efisiensi yang tinggi. 
b. Misi 
1. Meningkatkan nilai perusahaan sesuai keinginan stakeholder. 
2. Memproduksi semen untuk memenuhi kebutuhan konsumen dengan kualitas 
 dan harga bersaing serta penyerahan tepat waktu. 
3. Menggunakan teknologi yang lebih efisien, aman dan ramah lingkungan. 
4. Membangun lingkungan yang mampu membangkitkan motivasi karyawan 
untuk bekerja secara profesional. 
 
B. Penyajian Data dan Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Penyajian Data 
TQM berpengaruh terhadap laba, apabila dengan adanya TQM perusahaan 
dapat meningkatkan labanya. Unsur-unsur/karakteristik TQM yang diterapkan 
oleh perusahaan dapat menghasilkan sistem kerja yang baik, mutu produk yang 
lebih baik, efektivitas biaya, dan pada akhirnya menghasilkan laba yang lebih 
baik. 
Table 3. TQM dan  Laba Sebelum Pajak PT Semen Tonasa Periode Lima 
tahun Terakhir (dalam Jutaan Rupiah) 
Tahun   TQM   Laba Sebelum Pajak 
2010                         3,648                     738,266  
2011                         3,869                     742,056  
2012                         4,747                     880,731  
2013                         5,979                     943,915  
2014                         6,122                     975,622  





     Berdasarkan table 3. di atas dapat dilihat peningkatan TQM dan laba 
sebelum pajak perusahaan lima tahun terakhir. Pada tahun 2010 nilai TQM 
sebesar Rp3.648.000.000,- dan laba sebelum pajak sebesar Rp738.266.000.000,-. 
Kemudian pada tahun 2011 nilai TQM mengalami peningkatan menjadi Rp 
3.869.000.000,- dan laba sebelum pajak mengalami peningkatan menjadi Rp 
742.056.000.000,-. Kemudian pada tahun 2012 nilai TQM mengalami 
peningkatan menjadi Rp 4.747.000.000,- dan laba sebelum pajak mengalami 
peningkatan menjadi Rp880.731.000.000,-. Kemudian pada tahun 2013 nilai 
TQM mengalami peningkatan menjadi Rp 5.979.000.000,- dan laba sebelum 
pajak mengalami peningkatan menjadi Rp 943.915.000.000,-. Kemudian pada 
tahun 2014 nilai TQM mengalami peningkatan menjadi Rp 6.112.000.000,- dan 
laba sebelum pajak mengalami peningkatan menjadi Rp 975.622.000.000,-. 
2. Pembahasan Hasil Penelitian 
a. Analisis Regresi Linear Sederhana 
Selanjutnya untuk mengetahui pengaruh TQM terhadap laba sebelum pajak pada 
PT Semen Tonasa, digunakan analisis regresi linear sederhana, korelasi dan uji-t 
dengan menggunakan program SPSS (Statistic Product and Service Solution) 
versi 20 for windows. Berdasarkan data pada tabel 3, maka diperoleh hasil analisis 
sebagai berikut: 







B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 395099,002 55649,371  7,100 ,006 
TQM 94,607 11,173 ,980 8,468 ,003 





 Berdasarkan tabel 4, maka dapat dibuat persamaan regresi linear sederhana 
dimana nilai a yang diperoleh sebesar 395.099,002 dan nilai b sebesar 94,607, 
sehingga jika dimasukkan kedalam persamaan maka hasilnya adalah sebagai 
berikut: 
  ?̂? = 395.099,002 + 94,607𝑿 
Dari rumus di atas, dapat diketahui bahwa nilai konstanta sebesar 
395.099,002 adalah besarnya perubahan laba sebelum pajak yang dapat dicapai 
tanpa memperhatikan tinggi rendahnya TQM perusahaan, sedangkan nilai 
koefisien regresi sebesar 94,607x, yang berarti bahwa setiap kenaikan TQM 
sebesar Rp 1, maka akan terjadi peningkatan laba sebelum pajak sebesar 
Rp94,607. 
b. Analisis Korelasi Product Moment  
Tabel 5. Hasil Analisis Koefisien Korelasi 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
1 ,980a ,960 ,946 25740,83211 
a. Predictors: (Constant), TQM 
Selanjutnya yaitu analisis korelasi product moment untuk mengetahui 
besarnya korelasi atau hubungan TQM (X) dengan Laba sebelum pajak (Y). Dari 
hasil analisis pada tabel 5, dapat diketahui nilai koefisien korelasi (r) sebesar 
0,980. Jadi, ada korelasi positif sebesar 0,980 antara TQM dan laba sebelum pajak 





bahwa apabila TQM meningkat, maka akan berpengaruh positif terhadap laba 
sebelum pajak  yang pengaruhnya berada pada kategori kuat. 
Dalam tabel ini juga dapat diperoleh nilai r2 atau koefisien determinasi, 
yang metunjukkan seberapa bagus model regresi yang dibentuk oleh interaksi 
variabel bebas dan variabel terikat. Nilai koefisien determinasi (r2) yang diperoleh 
adalah 0,960=96%, yang dapat ditafsirkan bahwa TQM memiliki pengaruh 
kontribusi sebesar 96% terhadap laba sebelum pajak perubahan, dan 4% sisanya 
dipengaruhi oleh faktor-faktor selain TQM. 
c. Uji-t 
Uji-t digunakan untuk mengukur besarnya pengaruh signifikan variabel 
TQM terhadap laba sebelum pajak. Adapun keputusan hasil pengujian terhadap 
hipotesis yang diajukan adalah, bila nilai Sig. ≥ dari α (0,05), maka keputusannya 
adalah menolak H1 dan menerima H0, yang berarti variabel independen (TQM) 
tidak berpengaruh terhadap variabel dependen (laba sebelum pajak). Bila nilai 
Sig. ≤ dari α (0,05), maka keputusannya adalah menerima H1 dan menolak H0, 
yang berarti variabel dependen (X) berpengaruh terhadap variabel independen 
(Y). Berikut adalah tabel hasil uji-t dengan menggunakan program SPSS 20: 







B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 395099,002 55649,371 
 
7,100 ,006 
TQM 94,607 11,173 ,980 8,468 ,003 





Berdasarkan hasil uji-t pada tabel 9 di atas, maka diperoleh nilai Sig. = 
0,003 ≤ α (0,05), dengan demikian, model persamaan regresi berdasarkan data 
penelitian berarti bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara 
TQM terhadap laba sebelum pajak pada perusahaan PT Semen Tonasa. Sehingga 
hipotesis yang diajukan “Diduga bahwa TQM berpengaruh positif signifikan 





KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian Pengaruh TQM terhadap Laba sebelum pajak, 
maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut:  
1. Hasil analisis regresi linear sederhana ?̂? = 395.099,002 + 94,607𝑿 yang 
berarti bahwa nilai konstanta sebesar 395.099,002 adalah besarnya laba 
sebelum pajak yang dapat dicapai tanpa memperhatikan tinggi rendahnya 
nilai TQM perusahaan, sedangkan nilai koefisien regresi sebesar 94,607𝑿 
dapat diartikan bahwa setiap peningkatan nilai TQM sebesar Rp1, maka akan 
terjadi peningkatan laba sebelum pajak sebesar Rp94,607. 
2. Berdasarkan uji korelasi diperoleh nilai r sebesar 0,980. Nilai tersebut 
menunjukkan hubungan yang kuat antara TQM dengan laba sebelum pajak. 
Sedangkan koefisien determinasi (r2) = 0,960 atau 96% yang berarti bahwa 
kontribusi TQM terhadap laba sebelum pajak sebesar 96%, sedangkan 
sisanya sebesar 4% ditentukan oleh faktor lain diluar faktor yang diteliti 
dalam penelitian ini. 
3. Berdasarkan hasil uji-t yang telah dilakukan, diperoleh nilai                        
Sig. = 0,003 ≤ dari kriteria signifikan α = 0,05. Hasil tersebut menunjukkan 
nilai yang signifikan, yang berarti bahwa terdapat pengaruh yang positif dan 
signifikan antara TQM terhadap laba sebelum pajak, maka H0 ditolak dan H1 





positif  dan signifikan terhadap Laba sebelum pajak pada Perusahaan PT 
Semen Tonasa. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis mengajukan saran yang 
dapat digunakan sebagai pertimbangan yaitu: 
1. Bagi perusahaan PT Semen Tonasa diharapkan agar melakukan perbaikan mutu 
secara terus-menerus untuk dapat bersaing pada era Asean Ecconomic 
Community (AEC) dan untuk meningkatkan laba perusahaan secara terus-
menerus. 
2. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan agar mengembangkan penelitian ini 
dengan menambahkan variabel independen lain yang turut mempengaruhi laba 
sebelum pajak sehingga hasil yang diperolah dapat dijadikan dasar 
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